TRAKTOR

Fungsi utama traktor adalah penggerak utama (prime mover) dari sebagian alat-alat berat,
yaitu sebagai penarik atau pendorong beban yang memerlukan tenaga agak besar.

Traktor dibagi menjadi dua jenis :
1. Crawler tractor (traktor roda kelabang / roda rantai)
2. Wheel tractor ( traktor roda ban) : - Roda dua
- Roda empat

Crawler tractor digunakan bila dibutuhkan gesekan yang besar antara roda dan permukaan
tanah untuk mendapatkan tenaga yang maksimum (tidak slip) pada waktu traktor bekerja,
misalnya : menggusur tanah, menarik scraper, menarik beban muatan, dsb.

Karena menghasilkan tenaga besar maka kecepatannya rendah : 10 — 12 km/jam.

Biaya perbaikan crawler tractor sebagian besar untuk perbaikan undercarriage (bagian
bawah) yang disebabkan antara lain :

— Benturan antara trackshoe (roda rantai) dengan batu-batuan pada waktu berjalan cepat

— Terlalu sering berjalan pada tempat miring, atau berputar membalik pada satu arah.

— Terlalu sering trackshoe selip, atau membelok secara tiba-tiba

— Karena setelan trackshoe terlalu kendor atau terlalu tegang

Wheel tractor digunakan untuk mendapatkan kecepatan yang lebih besar, sehingga tenaga
tariknya menjadi lebih kecil, kecepatannya bisa mencapai 45 km/jam.

Perbandingan antara traktor roda dua dan roda empat :
» Traktor roda dua :
- Kemungkinan gear yang lebih besar
- Traksi lebih besar karena seluruh berat diterima pada dua roda
- Tahanan gelinding lebih kecil
- Pemeliharaan ban lebih sedikit
» Traktor roda empat :
- Lebih comfortable untuk dikemudikan
- Pada jalan kerja yang buruk lebih stabil
- Kecepatan bisa lebih tinggi
- Dapat bekerja sendiri jika dilepas unit trailnya

Perbedaan Crawler Tractor dan Wheel Tractor :

Crawler Tractor Wheel Tractor
a. Tenaga tarik lebih besar a. Tenaga tarik lebih kecil
b. Kecepatan relatif rendah b. Kecepatan lebih tinggi
c. Ground contact lebih besar c. Ground contact lebih kecil
d. Dapat bekerja pada kondisi tanah yang buruk |d. Sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah di lap.
e. Kemungkinan slip kecil e. Ada kemungkinan slip
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ALAT PEMBERSIH LAPANGAN

BULLDOZER

Bulldozer adalah alat yang menggunakan traktor sebagai penggerak utamanya untuk
mendorong ke depan yang dilengkapi dengan blade untuk menahan muatan.

Menurut rodanya, bulldozer dibedakan menjadi :

1.
2.
3.

Crawler tractor dozer
Wheel tractor dozer
Swamp bulldozer (untuk daerah rawa-rawa)

Berdasarkan penggerak blade-nya, bulldozer dibedakan menjadi :

1.
2.

Cable controlled (kendali kabel) sekarang sudah tidak diproduksi
Hydraulic controlled (kendali hidrolis).

Kegunaan bulldozer adalah :

A AU S

Pembersihan medan dari kayu, tonggak pohon dan batu-batuan.

Pembukaan jalan kerja di pegunungan atau daerah yang berbatu-batu.

Memindahkan tanah yang jauhnya sampai 300 ft (+ 90 m).

Menarik scraper (pengikis).

Menghampar tanah isian/urugan (fill).

Menimbun parit.

Pembersihan site dari puing-puing.

Pemeliharaan jalan kerja.

Membersihkan pelataran tempat pengambilan tanah (soil borrow pit) dan material (quarry

pit).

Selain untuk mendorong lurus ke depan, blade dapat juga mendorong ke samping/serong
dengan menggunakan angle dozer.

Macam-macam blade :

A.

Straight Blade (S-Blade)
Digunakan untuk pekerjaan pengupasan dan penimbunan tanah; dapat bekerja pd. tanah
keras.
Paling cocok untuk segala jenis lapangan.
Universal Blade (U-Blade)
Digunakan untuk :
- Reklamasi tanah
- Pekerjaan penyediaan material, dll.
Ukurannya lebih lebar daripada S-Blade, sehingga mempunyai kemampuan mengangkut
material dalam jumlah besar pada jarak tempuh yang relatif jauh.
Angling Blade (A-Blade)
Ukuran A-Blade lebih lebar 0,3 — 0,6 m daripada S-Blade.
Digunakan untuk :
- Pembuangan ke samping atau menyingkirkan material ke sisinya
- Pembukaan jalan
- Menggali saluran, dll.
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D. Cushion Blade (C-Blade)
Blade ini dilengkapi dengan bantalan karet (rubber cushion), ukuran lebih pendek
daripada S-Blade, umumnya dipasang pada traktor besar untuk menarik scraper.
Penggunaannya untuk push loading, pemeliharaan jalan, dlIL

E. Bowl Blade
Digunakan untuk membawa/mendorong material dengan jarak yang cukup jauh dengan
meminimalkan jumlah kehilangan karena adanya “dinding” besi disamping blade.

F. U-Blade for light material
Seperti U-Blade, tapi khusus untuk material lepas (non-cohesive) dan ringan.

Kelebihan Crawler Mounted Bulldozer :

Daya dorong lebih besar, terutama pada tanah-tanah lunak.

Dapat beroperasi pada tanah berlumpur.

Dapat beroperasi pada tanah berbatu yang dapat merusakkan ban.

Dapat beroperasi pada tanah yang kasar, yang bisa mengurangi biaya pemeliharaan jalan.
Daya apung lebih besar, karena ground contact lebih besar.

Penggunaan lebih fleksibel dan lebih luas (untuk berbagai jenis lapangan).

SN hA b=

Kelebihan Wheel Mounted Bulldozer :

1. Kecepatan berjalan lebih tinggi.

2. Tidak memerlukan alat angkut untuk membawanya ke lahan.

3. Output lebih besar, terutama jika diperlukan kecepatan yang lebih.
4. Kelelahan operator lebih kecil.

5. Tidak merusak jalan, jika berjalan di atas permukaan jalan raya.
Produksi Bulldozer

Perhitungan produksi bulldozer dapat dilakukan dengan :

A. Menggunakan tabel/grafik yang dikeluarkan oleh pabrik (contoh : tabel E.1.01 [2] untuk
bulldozer type D7 sampai D10 dari Caterpillar)

B. Secara teoritis (dengan rumus produksi).

Perhitungan dengan kedua cara tsb. masih dikalikan dg. faktor koreksi :
— Tabel E.O1 [2] untuk koreksi kondisi kerja; dan
— QGrafik E.02 [2] untuk koreksi kemiringan lahan.

Langkah-langkah perhitungan produksi bulldozer :
A. Menggunakan grafik dari pabrik (tabel tabel E.1.01 [2])
1. Hitung semua faktor koreksi (F), yang terdiri dari :
— Koreksi kondisi kerja (tabel E.O1 [2] )
— Koreksi kemiringan lahan (grafik E.02 [2])
— Koreksi kepadatan tanah terhadap kondisi standar (hal. 38 [2] )

n
E= H E, — Faktor koreksi total merupakan perkalian dari seluruh faktor koreksi
i=1
2. Dapatkan produksi maksimal bulldozer dari tabel E.1.01 [2] sesuai dengan tipe alat
dan jarak gusurnya / jarak dorongnya.
3. Produksi aktual = Produksi maksimum x Faktor koreksi total
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B. Cara teoritis :

1. Hitung kapasitas blade per siklus : q = LH

2. Hitung berat beban (material yang didorong tidak menambah BTK) = tenaga untuk
mendorong

3. Bandingkan dengan traksi kritis, apakah alat bisa bekerja.

4. Jika alat dapat bekerja :
— Tentukan kecepatan saat mendorong (v,) dan saat mundur (v5)

— Hitung waktu siklus : W, = 4 + 4 +t (menit)
Va Vb
5. Hitung semua faktor koreksi :
— Koreksi kondisi kerja (tabel E.O1 [2])

— Koreksi kemiringan lahan (grafik E.02 [2])
Faktor koreksi total : E = HE ;

i=1

6. Produksi aktual: QO =¢gx % x E

N

Contoh :

1.

Tentukan produksi rata-rata per jam dari Crawler Bulldozer type D8 S Cat. (dengan tilt
silinder) yang mengerjakan tanah lempung keras dengan jarak dorong rata-rata 150 ft (45
m), jalan turun 15%, memakai cara ‘slot dozing’ (satu jalan). Berat jenis material 2650
Ib/LCY, kemampuan operator sedang, efisiensi waktu kerja 50 menit/jam.

Jawab :

Faktor koreksi :
Koreksi kemiringan : 1,19 (grafik E.02 [2] )
Lempung keras (sulit di cut) : 0,80 (tabel E.O1 [2])
Slot dozing (gusuran celah) : 1,20 ’
Kemampuan operator (sedang) : 0,75 ’
Efisiensi waktu (50 menit/jam) : 0,84 ’

Koreksi karena berat = 2300/2650  : 0,87 (dari kondisi yang diukur)
Faktor koreksi = 1,19x0,8x1,2x0,75x0,84x0,87 = 0,626
Dari tabel E.1.01, produksi maksimum bulldozer = 550 LCY/jam
Produksi aktual = 550x0,626 = 344 LCY/jam

Hitunglah taksiran produksi bulldozer dengan data sbb :

Tanah topsoil berat jenis : 2300 1b/BCY dengan Swell = 43%

Koefisien traksi : 0,9

Jarak dorong : 60 m = 0,0373 mil

Daya bulldozer : 105 HP

S-Blade : panjang 3,15 m dan tinggi 0,96 m

Berat total bulldozer : 11.700 kg (25.800 1b)

Waktu tetap (pindah perseneling) : 0,1 menit

DBP didapat dari tabel E.2.01 [2]

Jawab :

Kapasitas blade per siklus : q = LH” = 3,13 (0,96)* =2,9 Lm® = 3,79 LCY
=3,79/1,43 = 2,65 BCY

Berat beban = 2300x2,65 = 6095 1b

Tenaga yang dimanfaatkan untuk mendorong = 6095 1b
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Traksi kritis = 0,9x25.800 = 23.220 1b > 6095 1b — bulldozer dapat bekerja
Waktu siklus :
DBP = 6095 1b
Kecepatan dorong = 4,92 mph (gunakan interpolasi dari tabel E.2.01 [2] )
Kecepatan mundur, gunakan gigi 3 — Kecepatan mundur = 4,4 mph

Mendorong 60 m, v=4,92 mph : ¢, = 0,0373

x 60 mnt = 0,455 menit

b

Mundur 60 m, v=4,4 mph, : ¢, = % x 60 mnt= 0,51 menit

Waktu tetap = 0,1 menit
Waktu siklus = 0,455 + 0,51 + 0,1 = 1,065

Faktor koreksi :
Lempung keras (sulit di cut) : 0,80 (tabel E.O1 [2])
Slot dozing (gusuran celah) : 1,20 ’
Kemampuan operator (sedang) : 0,75 »
Efisiensi waktu (50 menit/jam) : 0,84 »

Faktor koreksi = 0,8x1,2x0,75%0,84 = 0,605
Produksi aktual bulldozer :

Q:qx%szZﬁSx 60

K3 b

5% 0,605 =90,3 BCY fjam

RIPPER (BAJAK)

Ripper adalah alat untuk membajak/menggemburkan tanah keras (lempung keras).
Tanah keras ini efektif bila dikerjakan dengan bulldozer karena blade akan cepat rusak,
sehingga bulldozer bisa juga dilengkapi dengan ripper.

Jenis-jenis ripper :
1. Ripper yang berupa alat tersendiri
2. Ripper yang ditarik oleh traktor :
a. dengan cable controlled (kendali kabel)
b. dengan hydraulic controlled (kendali hidrolis)
3. Ripper yang berupa attachment (pelengkap) yang dipasang pada traktor :
a. Adjustable parallelogram (giginya sejajar dan bisa diatur/dilepas)
- Single shank (gigi tunggal)
- Multi shank (gigi banyak)
b. Parallelogram (gigi sejajar kaku)
- Single shank
- Multi shank
c. Hinge (berupa piringan) dengan ukuran tertentu

Produksi Ripper

Ada tiga cara menghitung produksi Ripper :

1. Metode “Cross Section” untuk menentukan volume pekerjaan ripping, kemudian waktu
ripping dicatat. Produksi = V/t

2. Mencatat waktu ripping dan menghitung muatan scrapper pada periode waktu tertentu.

3. Menghitung waktu siklus dan dimensi pekerjaan ripping (panjang, jarak space dan
kedalaman). Metode ini kurang teliti, akan mendapatkan hasil 10% - 20% dari metode 1.
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Langkah-langkah perhitungan produksi ripper (secara teoritis) :
1. Hitung kapasitas ripping per trip : ¢ = panjang x jarak x kedalaman

N

2. Hitung waktu siklus: W, = a +t (= waktu tetap = waktu balik)
A%

3. Hitung faktor koreksi total : efisiensi waktu kerja dan faktor kondisi kerja dan tata
laksana (tabel IV.4.01.05 hal. 64 [2])

4. Hitung produksi per jam : Q = g x I?V_O x E

S

5. Produksi aktual = 80 % s/d 90 % dariA produksi per jam (Q).

Contoh :
Hitung produksi ripper single shank yang ditarik oleh traktor type DOH CAT. dg data sbb :
Jarak (space) ripping : 0,915 m

Kedalaman ripping : 0,610 m
Panjang ripping :91m
Kecepatan ripping : 1,6 km/jam = 26,6 m/menit
Waktu balik : 0,25 menit
Efisiensi waktu kerja  : 60 menit/jam
Jawab
91

Waktu siklus : Ws = 366 +0,25 = 3,67 menit

Jumlah trip per jam = 60/3,67 = 16,35 trip/jam
Produksi per trip : q = 91x0,915x0,61 = 50,8 Bm/trip
Produksi per jam : Q = 50,8x16,35 = 830,6 Brn3/jarn
Hasil ini masih lebih tinggi 10% - 20%
Jadi produksi aktual = 80% x 830,6 = 664,5 Bm’/jam
atau = 90% x 830,6 = 747,5 Bm®/jam
Jadi produksi sebenarnya antara 664,5 — 747,5 Bm’ /jam (masih belum dikalikan dengan
faktor koreksi).

LAND CLEARING (PEMBERSIHAN LAHAN)

Yang termasuk pekerjaan land clearing adalah :

1. Menyingkirkan pohon dan pokoknya, termasuk akar.

2. Menyingkirkan semua tumbuhan hanya yang di atas tanah.

3. Membuang tumbuhan dengan menumpuk dan membakarnya.

4. Merubuhkan tumbuhan, kemudian menghancurkannya di permukaan tanah atau
membakarnya

5. Menghambat pertumbuhan semak dengan memotong akar.

Jumlah produksi dari pekerjaan land clearing tidak dapat ditentukan secara pasti, karena
selalu berbeda-beda dari job site yang satu dengan yang lainnya.

Menentukan jumlah produksinya dengan perkiraan, yang sangat tergantung dari peralatan
yang digunakan dan cara yang dipilih.
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Jenis alat yang digunakan :

Bulldoser

2. Bilah khusus yang dipasang pada traktor

3. Garu/penggaruk akar yang dipasang pada traktor

4. Rantai dan kabel baja yang ditarik traktor

5. Alat-alat pembantu : kapak, gergaji, pisau pemotong, dll

Alat-alat tersebut digunakan berdasarkan jenis pekerjaan pembersihannya dan luas lahan
yang dikerjakan (lihat tabel IV.3.01 [2] ).

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi land clearing :
Kelebatan pepohonan :

A.

Jumlah pohon

Ukuran pohon-pohon
Kekerasannya

Keadaan akarnya
Rumpun-rumpun yang ada

Penggunaan tanah setelah dikerjakan :

Penggunaan tanah setelah land clearing bermacam-macam, misalnya : untuk dam, jalan
raya, perumahan, dll; hal ini akan menjadi pertimbangan dalam memilih metoda maupun
peralatan yang dipakai.

Keadaan dan daya dukung tanah :

Tebalnya top soil

Jenis tanah

Kadar air dalam tanah (moisture content)
Keadaan batuan, dll.

Topografi :

Kemiringan medan
Saluran-saluran yang ada
Rawa-rawa yang ada
Batuan besar

Bukit, dII.

Keadaan iklim dan hujan :

Perubahan temperatur
Turunnya hujan pada saat pelaksanaan

Kekhususan pekerjaan :

Luas area pekerjaan
Penyempurnaan pekerjaan
Pembuangan bekas clearing
Konservasi tanah, dll.

Produksi Land Clearing

Produksi land clearing dinyatakan dalam acre/jam atau ha/jam.

Untuk kebanyakan pekerjaan land clearing, produksinya dihitung dari perkalian antara
kecepatan traktor dengan lebar dari cut, sbb :

atau :

Produksi LC (ha/jam) =

Produksi LC (acre/jam) =

Lebar cut (ft) x 5280 x v (mph)
43560

(satuan Inggris)

Lebar cut (m)m x v (km/jam) x 0,825
10

(satuan Metric)

dimana : 0,825 adalah efisiensi kerja.
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Rumus tsb sudah dibuat dalam bentuk Nomograph (hal. 54 [2] ).

Metoda pelaksanaan land clearing didasarkan pada routenya :

1. Metoda siput luar (out crop) : alat bergerak mulai dari tengah ke arah luar mengikuti garis
siput.

2. Metoda siput dalam (perimeter) : alat bergerak mulai dari luar ke arah tengah mengikuti
garis siput.

3. Metoda garis ulir (harrowing) : alat bergerak sesuai dengan garis yang seperti pegas ulir.

4. Metoda zig zag : alat bergerak dari arah kiri ke kanan dan sebaliknya menurut garis lurus,
baik untuk tanah datar.

5. Metoda contour : alat bekerja pada contour-contour dengan ketinggian tempat yang sama
(untuk tanah miring).

6. Metoda pembakaran : tumbuhan dibakar dari arah lawan angin baris per baris.

7. Metoda penumpukan : tumbuhan digusur dan ditumpuk segaris dengan arah angin untuk
kemudian dibakar.

Contoh :

Pekerjaan land clearing, dg. data sbb :
Kecepatan operasi : 4 km/jam (tetap)
Lebar pemotongan :3m

Produksi = % =0,99 ha/jam

Atau dengan menggunakan Nomograph (satuan metric) :

Tentukan titik 4 pada skala kecepatan dan titik 3 pada skala lebar pemotongan

Tarik garis melalui dua titik tsb sehingga memotong di skala produiksi, sehingga didapatkan
produksi = 1 ha/jam.

Produksi Cutting
Kebanyakan pekerjaan land clearing, seperti penebangan (cutting), penyiangan (grubbing),
dll tidak dapat dilakukan dengan kecepatan tetap, sehingga produksinya sulit diperkirakan.
Rumus untuk memperkirakan waktu cutting per acre (0,405 ha) :
T=X][ A(B) + M.N; + M. Ny + M3.N3 + Ma.Ns+ D.F |
dimana :
T : waktu cutting per acre (menit)
X faktor kekerasan kayu, berpengaruh terhadap waktu total
A : faktor kekerasan dan kelebatan, berpengaruh terhadap base time
B : base time per acre
M : waktu pemotongan per pohon setiap diameter tertentu (menit)
N jumlah pohon per acre setiap diameter tertentu, ditentukan dari survey lapangan
D jumlah diamater dalam feet dari seluruh pohon per acre yang di atas 6 ft, diameter
diukur pada ‘rata tanah’, ditentukan dalam survey lapangan
jumlah waktu yang diperlukan (menit) untuk memotong per feet pohon dengan
diamater yang di atas 6 ft.
Harga X :
Kayu keras : 75% - 100% — X =1,3
25%-75% — X=1,0
0—-25% - X=0,7
Harga-harga B,M, dan F dapat dilihat pada tabel IV.3.4.01 [2]).

e
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Harga A :

- Lebat (> 600 pohon per acre) - A=20
- Sedang (400 pohon per acre) - A=10
- Ringan (<400 pohon per acre) — A=0,7

Contoh :

Hitung produksi land clearing dari traktor DOH dengan keadaan :
- Kemiringan medan wajar

- Tanah keras

- Drainase baik

- Kayu keras 85% dengan beberapa rumpun tanaman lunak
Banyaknya pohon rata-rata per acre sbb :

Diameter <1’ ) R 2 -3 34 4 -6 > 6’ Total
Jmlh pohon 450 15 3 3 2 1(8) 474
Jawab :

Kayu keras 85 % — X =1,3

A= +M(2_1) =13
600 — 400

B = 18 menit (tabel 1V.3.4.01 [2])

Maka :

T=13[1,3(18) +0,2(15) + 0,5(3) + 1,5(3) + 4(2) + 8(1,2) ]
= 65 menit / acre
= 160 menit/ ha
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